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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan informasi yang membawa pdramaegitu cepat di
bidang sosial, budaya, dan ekonomi mengakibatkaningkatnya konflik dan
kecemasan dalam kehidupan sehari-hari. Perubalmandibawa oleh semangat
globalisasi dan informasi tersebut telah mengubahdisi kehidupan sosial,
ekonomi, politik, dan psikologis setiap orang yatapat membawa pengaruh
besar terhadap kehidupan remaja di masyarakat.

Era globalisasi dan informasi ialah era persaingang salah satu ciri
utamanya adalah dunia tanpa batas. Dunia menjadi geampat yang disebut
placeless society dimana hubungan antar manusia, antar masyarakatiokar
bangsa menjadi transparan. Dunia yang semakin Karppga menuntut suatu
bentuk masyarakat baru, yaitu masyarakat terbukayanakat yang demokratis
(Tilaar, 2002: 2). Kondisi ini di satu sisi memii@am kesempatan pada setiap
individu berkembang sepenuhnya sesuai dengan potang dimilikinya dan
memungkinkan setiap individu atau sekelompok madgdratau bangsa untuk
berbuat sesuatu yang terbaik bagi dirinya, masgaratan umat manusia.
Namun, di sisi lain sistem dan kultur kehidupan kagkinan akan juga berubah,
berbagai benturan peradaban dan benturan nilaiasangngkin terjadi dalam

kehidupan.
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Dalam situasi demikian, manusia Indonesia dihkalagada konfigurasi
kehidupan, di satu sisi untuk tetap berpijak damgaeahkan diri kepada jati diri
bangsa, tetapi di sisi lain dapat bereaksi dan arahgan diri secara proporsional
terhadap perubahan mendunia yang terjadi. Strgsagy dikembangkan untuk
menghadapi fenomena ini adalah dengan menempatk#or fnanusia sebagai
titik sentral, sehingga upaya tersebut memberikgvlikasi terhadap pelaksanaan
pendidikan. Terwujudnya “insan Indonesia yang cerdan kompetitif” seperti
visi yang dicita-citakan Kementerian Pendidikan iNiasl (Kemdiknas) mutlak
diwujudkan dan untuk kepentingan tersebut perletalitkan strategi dan program
pendidikan sistemik yang dapat meningkatkan keprof@lan lembaga
pendidikan. Pendidikan tidak cukup hanya dilakukaglalui transformasi ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga harus diggkoleh peningkatan
profesionalisme dan sistem manajemen tenaga kepkadiserta pengembangan
kemampuan peserta didik untuk menolong dirinya iseddlam memilih dan
mengambil keputusan demi pencapaian cita-citanyaniSu Yusuf & Juntika,
2005: 1--2)

Pada saat ini pemerintah Indonesia melalui Keemmm Pendidikan
Nasional telah mengupayakan penyelenggaraan RintiSakolah Bertaraf
Internasional (RSBI) pada jenjang pendidikan dadan menengah yang
bertujuan untuk meningkatkan keprofesionalan sapemdidikan sebagai pusat
pembudayaan ilmu pengetahuan, keterampilan, pengalasikap, dan nilai
berdasarkan standar nasional dan internasionalngggi menjadi satuan

pendidikan yang mampu menghasilkan lulusan yandekss nasional dan
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internasional sekaligus (Depdiknas, 2007). Dalarnmiadiknas Nomor 22
Tahun 2006 tentang Standar Isi juga mengamanatkdémvd mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi telah menjaditangelajaran wajib di
sekolah. Kenyataan ini membuat peserta didik d&ehdupan sehari-hari lebih
mengenal dan akrab dengan penggunaan komputeratéamydi lapangan juga
menunjukkan bahwa para guru dalam proses pemtetagardah menggunakan
berbagai multimedia, seperti bahan presentasi anogPowerpoint dengan
perlengkapan laptopn-focus, atau LCD. Bagi sekolah yang sudah memasang
jaringan internet, pemberian dan pengiriman tugssat dilakukan melalue-
mail, bahan ajar dapat diakses meldowsing, dan layanan konsultasi pun
dapat melalue-mail atauchatting.

Pemanfatan teknologi informasi dan komunikasaaiatlunia pendidikan
bisa dikatakan sangat beragam, meskipun belum maksBiasanya hal tersebut
terjadi karena keterbatasan sumber daya, baiksdgriinfrastruktur yang kurang
memadai maupun sumber daya manusia yang belum mdalam
pemanfaatannya (Nabilah, 2010). Kecenderungan peatan teknologi
komunikasi dalam bidang pendidikan lebih difokuskpada administrasi
pendidikan, media pembelajaran, evaluasi hasil pégdran, dan pengembangan
aplikasi-aplikasi pendidikan, termasuk aplikasi adal administrasi dan
instrumentasi dalam bimbingan dan konseling, ba#am penyimpanan
rekaman, analisis data maupun dalaybercounseling atau konseling melalui

internet.
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Pada saat ini di banyak sekolah telah terpasamggpan LAN (ocal area
network) yang bisa digunakan untuk menginstal atau mengatngan komputer
berbasisweb, yaitu internet dan intranet. Intranet adalahngan komputer
berbasisweb yang hanya ditampilkan secara lokal dengan meratkEa
teknologi LAN, sedangkan internet adalah jaringammfputer berbasisveb
dengan memanfaatkan jaringan secara global. Peaaydnmbingan dan
konseling sebagai bagian integral dari sistem ke di sekolah sudah
seharusnya memanfaatkan perkembangan teknologiirdarmasi ini, salah
satunya melalui pelayanan bimbingan dan konselietalon internet. Pelayanan
ini memungkinkan konselor dapat berkomunikasi derngaseli kapan saja dan
di mana saja.

Penggunaan layanan konseling melalui interneans®l ini diberikan
dengan target penerima layanan yang spesifik, sggargidap HIV AIDS, dan
korban kekerasan rumah tangga (Yulianti, 2004).abay konseling melalui
internet tersebut biasanya diselenggarakan oledm@asi terkait dengan isu yang
diusungnya. Biasanya personal yang memberikan #aydtonseling melalui
internet itu tidak menempuh pendidikan formal dalbidang bimbingan dan
konseling, tetapi disiapkan melalui suatu jeniaplean tertentu.

Di sisi lain data jumlah konselor yang dimilikugat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan dikandi Jasmani dan
Bimbingan Konseling (PPPPTK Penjas dan BK) tahu®820menunjukkan
bahwa guru bimbingan dan konseling di sekolah mgateikejuruan baik negeri

maupun swasta berjumlah 3.121 orang yang terseb@r2d0 SMK. Apabila
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jumlah tersebut dibandingkan dengan jumlah peséidg, yaitu 2.700.000
orang, rasionya adalah seorang guru bimbingan derseking/konselor harus
melayani minimal 150 peserta didik sebagai siswdn.aBengan jumlah tersebut
rasio seorang guru Bimbingan dan Konseling di SMkKul menangani lebih dari
850 peserta didik.

Apabila dilihat dari latar belakang pendidikanarid jumlah guru
bimbingan dan konseling yang ada hanya6@ % yang berlatar belakang
bimbingan dan konseling atau telah dialihfungsikabhagai guru bimbingan dan
konseling. Dari data_ 60 % tersebut, hanya sekitar 40 % yang berlatakbeg
S-1 Bimbingan dan Konseling. Kenyataan di lapangga menunjukkan bahwa
pelayanan bimbingan dan konseling belumlah dilakud&cara maksimal, masih
banyak guru Bimbingan dan Konseling hanya menangaserta didik yang
bermasalah, padahal semestinya Bimbingan dan Knogseienangani semua
peserta didik.

Berkaitan dengan pelayanan bimbingan dan korgselin sekolah
menengah kejuruan, pelayanan bimbingan dan kogskanr merupakan salah
satu bidang pelayanan bimbingan dan konseling kblak yang mendapatkan
fokus perhatian lebih jika dibandingkan dengan mgdgelayanan yang lain,
pelayanan ini belum maksimal dilaksanakan. Masihyak peserta didik yang
belum mengenal dan menemukan potensi dirinya, behengenal secara luas
berbagai pekerjaan dan kemungkinan mendapatkarnuga, hal-hal lain yang

terkait dengan karir peserta didik.
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Seiring dengan perbaikan pelayanan bimbingan kaarseling karir di
SMK melalui berbagai kegiatan, seperti pendidikam gbelatihan, pendidikan
lanjutan, sertifikasi, maupun kegiatan ilmiah laian perkembangan fenomena
yang terjadi di lapangan mendorong munculnya pebgegen model pelayanan
bimbingan dan konseling karir dengan memberdayakesilitas yang ada,
sehingga mampu melayani sejumlah peserta didiksudnya dalam upaya
pemenuhan tugas perkembangan bidang karir. Satahupaya pengembangan
tersebut dilakukan melalui model pelayanan bimbingk®n konseling karir
dengan menggunakan internet, baik yang berwgbsite, e-mail, chatting,
maupunwebcam.

Berkaitan dengan pengembangan model pelayanarbingen dan
konseling berbasis TIK (teknologi informasi dan konikasi), berdasarkan
kuesioner yang penulis bagikan kepada 12 guru Ioigaim dan konseling SMK
yang menjadi peserta Pendidikan dan Pelatihanuktsir Tingkat Lanjutan tahun
2008 di PPPPTK Penjas dan BK menunjukkan bahwa it Bimbingan dan
Konseling menyatakan penerapan pelayanan BK berbd3K sangat
memungkinkan, dan 25 % menyatakan memungkinkarhdDidari kemampuan
guru bimbingan dan konseling dalam memberikan pelay BK berbasis TIK,
8,3 % menyatakan sangat memungkinkan, 75 % meraratalemungkinkan dan
16,6 % menyatakan cukup memungkinkan, sedangkaa jilkhat dari
kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan pelayBgikaerbasis TIK, 33,3
% menyatakan sangat memungkinkan, 50 % menyatal@anungkinkan, dan

16,6 % menyatakan cukup memungkinkan.
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Berdasarkan informasi dari beberapa guru Bimbindan Konseling di
SMK negeri Kota Bogor, selama ini pemanfaatan telgioinformasi dan
komunikasi telah digunakan, terutama melalui teleptauchatting di internet.
Fenomena lain di sekolah juga menunjukkan bahwaukdmsi antar peserta
didik sendiri juga sudah mulai terbiasa melaluginet.

Atas dasar uraian di atas, maka sebagai perwujbd&ikat perspektif
bimbingan dan konseling bagi semua peserta didikkgyaertujuan untuk
membantu pencapaian perkembangan pribadi secamabpiBlocher, 1974),
perlu ada upaya membantu peserta didik dalam mdméngas perkembangan
karir. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialalalui pelayanan bimbingan
dan konseling karir berbasis internet. Untuk mewk@n upaya tersebut, penulis
mengambil judul "Model Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karir
Berbasis Internet (Penelitian dan Pengembangan dalam Upaya Membantu
Pemenuhan Tugas Perkembangan Karir Peserta Didi@MIK Negeri Kota

Bogor)'.

B. Rumusan Masalah

Keberadaan pelayanan bimbingan dan konseling sebagan integral
dari keseluruhan prosgmndidikan dimaksudkan untuk menunjang tercapainya
tujuan pendidikan, yaitu mengantarkan peserta didialam mencapai
perkembangan yang optimal. Misi yang demikian itenomjukkan bahwa
pelayanan bimbingan dan konseling harus dapat mamnbadividu dalam
memelihara, menginternalisasi, memperhalus, dan akean nilai sebagai

landasan dan arah pengembangan diri.
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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menomnusia untuk
memilih, menimbang, merekonstruksi, dan memakrfarmmasi untuk pemilihan
alternatif dan pengambilan keputusan. Kecenderungamerupakan dampak
positif dari proses globalisasi dan kehidupan abddrmasi, sedangkan sisi
negatif muncul manakala ekspektasi kehidupan marndieadapkan pada ragam
pilihan yang semakin terbuka dan penuh ketidakpastalam rujukan nilai yang
semakin sulit untuk diterapkan secara lugas. Rerilaermasalah semakin
mencuat ke permukaan yang bukan semata-mata ilmuetaologi, ekonomi,
ataupun sosial, melainkan masalah-masalah kemamnusia

Struktur kehidupan masyarakat global tersebut nasvab profesi
bimbingan dan konseling dalam posisi layanan yanguka,interdependent, dan
interconnected, sehingga yang terjadi adalah diversifikasi kebatu akan
semakin melebar, target populasi pelayanan bimhingan konseling akan
semakin luas dan bervariasi, tujuan konseling semdlerorientasi jangka
panjang, strategi intervensi akan bernuansa tegnottan lingkup pelayanan
menjadi semakin luas dan beragam. Dengan demiki@r, dibuat terobosan
baru dalam upaya melayani peserta didik dengan miaaikan fasilitas yang
ada, yaitu melalui pelayanan bimbingan dan kongelfang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi yang ada, saatunya melalui pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internet.

Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasesnet yang diberikan
bukanlah menggantikan bentuk pelayanan bimbingarkdaseling yang selama

ini telah diberikan, melainkan merupakan alterngidlayanan yang dapat



9
menambah variasi bentuk pelayanan dan diharapkpat daembantu peserta
didik yang merasa sungkan, enggan, atau kurang apatichn pelayanan
bimbingan dan konseling melalui tatap muka.

Atas dasar wuraian tersebut, penelitian ini beradlam upaya
mengembangkan model pelayanan bimbingan dan kogsddarir berbasis
internet yang diharapkan dapat membantu pesertla dedam memenuhi tugas
perkembangan karir. Dengan pengkhususan ini, rumusesalah dalam
penelitian ini adalahBagaimana Efektifitas Model Pelayanan Bimbingan da
Konseling Karir Berbasis Internet dapat Membantu Peserta Didik

Memenuhi Tugas Perkembangan Karir di SMK Negeri Kot Bogor”.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka sewpeaasional,
pertanyaan penelitian ini diidentifikasi sebagailé.

1. Bagaimana kondisi objektif di lapangan, kajiaoritis, kajian penelitian
terdahulu terkait model pelayanan bimbingan dans&limg karir berbasis
internet di SMK negeri Kota Bogor ?

2. Bagaimana model pelayanan bimbingan dan konsehnig Berbasis internet
yang dapat membantu peserta didik dalam memenghaistperkembangan
karir di SMK negeri Kota Bogor ?

3. Bagaimana kelayakan model pelayanan bimbingan damseking karir
berbasis internet yang dikembangkan berdasarkaasiinal dan keterbacaan

oleh pakar bimbingan dan konseling, serta uji Kejgan oleh konselor ?
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4. Bagaimana efektivitas model pelayanan bimbingan #anseling karir
berbasis internet dapat membantu peserta didik menne tugas

perkembangan karir berdasarkan hasil uji coba ggar

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan menghasilkedel pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetSMK Negeri Kota Bogor.
Secara lebih khusus penelitian ini bertujuan untuk
1. memotret kondisi objektif di lapangan, mengkégori, dan mengkaji

penelitian terdahulu terkait model pelayanan bighmdan konseling karir
berbasis internet di SMK negeri Kota Bogor.

2. _mengembangkan model pelayanan bimbingan danekogskarir berbasis
internet yang dapat membantu peserta didik memetglais perkembangan
karir di SMK negeri Kota Bogor;

3. menguji kelayakan model pelayanan bimbingan laarseling karir berbasis
internet yang dikembangkan berdasarkan uji rasidaal keterbacaan oleh
pakar bimbingan dan konseling, serta uji kepraktsah konselor;

4. menguji efektivitas model pelayanan bimbingan Kanseling karir berbasis
internet dapat membantu peserta didik memenuhistpgakembangan karir

berdasarkan hasil uji coba lapangan.
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E. Manfaat Penelitian

Model pelayanan bimbingan dan konseling karirblsis internet ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai kalaygag ada kaitannya dengan
pengembangan ilmu dan profesi bimbingan dan kargali SMK, khususnya
bidang Karir.

Secara teoretis, hasil penelitian ini bermanfdatam menambah dan
memperkaya khazanah teori tentang dasar-dasar toasenodel pelayanan
bimbingan dan konseling karir berbasis internetgydapat membantu peserta
didik memenuhi tugas perkembangan karir. Secarktiprehasil penelitian ini
dapat digunakan oleh konselor dalam pemberian geéay bimbingan dan
konseling karir berbasis internet sehingga haletass lebih dapat menjangkau
peserta didik secara lebih luas, serta sebagaaypayberian alternatif pelayanan
bagi peserta didik yang merasa enggan, tidak nyaatan kurang mendapatkan
layanan tatap muka langsung dengan konselor. Dpisgmtu bagi pengambil
kebijakan, lembaga-lembaga diklat, LPTK ataupun gpembang pendidikan
lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sediagjternatif materi pendidikan
dan/atau pelatihan, khususnya terkait dengan peaei@elayanan bimbingan dan

konseling karir berbasis internet.

F. Definisi Operasional

Untuk mendapatkan kejelasan ruang lingkup peaelitini, perlu
ditegaskan definisi operasional yang merupakan ér@okok penelitian ini.

Istilah yang perlu didefinisikan secara operasi@ukllah sebagai berikut.
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1. Model Pelayanan Bimbingan dan Konseling Karirdasis Internet

Model adalah bentuk representasi akurat sebagsmep aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang umietkcoba bertindak
berdasarkan pijakan yang terpresentasikan oleh Imide (Mungin Eddy
Wibowo, 2006:14). Pelayanan bimbingan dan konsekagr adalah usaha
membantu peserta didik dalam perencanaan, pengegarb&arir dan pemecahan
masalah-masalah karir (Syamsu Yusuf, 2006). Petayahimbingan dan
konseling tersebut dapat secara individual, keldmptau klasikal sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangandi&prserta peluang-peluang
yang dimiliki.

Berbasis internet adalah model teknologi inforinoas komunikasi yang
meliputi segala aspek yang berkaitan dengan prgssEsggunaan alat bantu,
manipulasi, serta pengolahan komunikasi dan inferrdangan internet sebagai
alat utamanya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan model peteyhimbingan dan
konseling karir berbasis internet dalam penelitmradalah suatu pola pelayanan
bimbingan dan konseling karir, dimana internet gebalat utamanya. Model
pelayanan bimbingan dan konseling berbasis inteyeetg dikembangkan
tersebut meliputi beberapa komponen, yaitu visi s, target populasi, isi dan
metode pelayanan, ketenagaan, sistem pengelolas@masdan prasarana, serta

faktor konstektual.
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2. Tugas Perkembangan Karir

Tugas perkembangan karir adalah seperangkat yagasharus dipenuhi
oleh peserta didik pada tahapan perkembangan tiertdelam bidang karir.
Pemenuhan tugas perkembangan pada setiap tahapkempangan akan
mempengaruhi pencapaian tugas perkembangan padgatahberikutnya.
Pemenuhan tugas perkembangan ini sifatnya mentlagakelangsungan hidup
individu. Apabila individu berhasil memenuhi tugpsrkembangannya, maka
individu berkembang sebagaimana mestinya. Apaltividu melebihi atau
belum dapat memenuhi tugas perkembangannya, madéiavidun tersebut
berkembang tidak sebagaimana mestinya dan dimukegkinakan timbul
permasalahan baik bagi diri individu maupun linghamya.

Membantu tercapainya pemenuhan tugas perkembandgahatujuan
bimbingan dan konseling. Oleh karena itu, guru lbngén dan konseling di
sekolah perlu memiliki suatu kerangka berpikir leptsal untuk memahami
perkembangan peserta didik sebagai dasar perunmisdan tujuan bimbingan
dan konseling. Pemahaman terhadap kebutuhan pdstikgada setiap tahapan
perkembangan bagi pendidik merupakan isyarat tgntaagaimana (cara)
membimbing proses belajar peserta didik pada saaf) yepat sesuai dengan
kebutuhannya.

Anak SMK ada pada masa remaja. Tugas perkembarayanpikda usia
remaja, menurut Jordaan dalam Syamsu Yusuf (200622) meliputi lima

aspek perkembangan karir remaja, yaitu pengetalhmancari informasi, sikap,
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perencanaan dan pengambilan keputusan, sertarkeitaa karir. Kelima aspek
tersebut dijabarkan dalam profil perilaku yang nmgukkan kebutuhan individu
sebagai upaya pemenuhan tugas perkembangan kaaijace

Wujud pemenuhan tingkat pencapaian tugas perkegabpamuncul pada
perkembangan perilaku yang efektif dalam setiapagah perkembangan
(Ahman, 1998). Dengan demikian guru Bimbingan dawng€ling harus bisa
menaruh harapan dan tuntutan terhadap pesertasgidgea realistis serta mampu
mengembangkan potensi peserta didik secara opsiesalkai dengan keadaan dan

kemampuan guna mencapai tugas perkembangannya.

G. Asumsi Penelitian

Beberapa asumsi yang mendasari penelitian itaad@bagai berikut

1. Pelayanan bimbingan dan konseling karir merupakalah satu bidang
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah (Rbshitbangdiknas,
2003). Dengan demikian, pelayanan bimbingan dansélorg karir
merupakan bagian integral dari keseluruhan kegiatambingan dan
konseling di sekolah.

2. SMK adalah pendidikan formal kejuruan tingkat nemgah yang
mempersiapkan peserta didik, terutama untuk bekiad@m bidang tertentu.
Fokus pendidikan kejuruan adalah persiapan untukrfge Oleh karena itu,
pelayanan bimbingan dan konseling karir merupakdany pelayanan yang

menjadi prioritas sehingga dapat membantu pesglitadhlam mengenal dan
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mamahami potensi diri, berbagai macam pekerjaata seempersiapkan diri
dalam memasuki dan terjun dalam dunia kerja.

3. Semua peserta didik seyogianya memperoleh kegamyang sama untuk
mengembangkan diri sesuai dengan potensi yang ikimyh. Pelayanan
bimbingan dan konseling karir dapat memberikan ikkgsgan yang luas bagi
peserta didik untuk dapat belajar mengembangkaragamvdan pengetahuan
beserta cara mendapatkanniaaring to know), belajar berkaryaléarning
to do), belajar mengembangkan difiedrning to be), dan belajar hidup
berdampingan secara harmonis dengan individu léarning to life
together).

4. Pelayanan bimbingan dan konseling karir bertujsm@mbantu peserta didik
dalam pemenuhan tugas perkembangan karir. Tuga®rpbangan karir
peserta didik pada jenjang SMK adalah perkembamgaia usia remaja.
Tugas perkembangan karir remaja tersebut mencasmgepahuan, mencari
informasi, sikap, perencanaan dan pengambilan kepaf dan keterampilan
karir. Beberapa masalah yang sering dialami peskdi& usia SMK dan
remaja pada umumnya dalam perkembangan Kkarir ad@ahkurang
mengetahui cara memilih program studi, (b) kurangmpunyai motivasi
untuk mencari informasi tentang karir, (c) masihgoing memilih pekerjaan,
(d) merasa cemas untuk mendapat pekerjaan setdla) (e) dan belum
memiliki pilihan perguruan tinggi tertentu jika skth lulus tidak masuk

dunia kerja.
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Perkembangan teknologi informasi semakin merdseikdalam berbagai
aspek kehidupan. Teknologi informasi menjanjikayatean dan kemudahan
dalam berbagai kegiatan. Teknologi informasi sebagéah satu produk
perkembangan ilmu pengetahuan telah menjadi prinead@an keniscayaan
untuk diadopsi dan dijadikan fasilitas penting ydagus dimiliki oleh dunia
pendidikan, termasuk dalam pelayanan bimbingan kiamseling karir.
Pelayanan bimbingan dan konseling karir harus migaigan metode baru
dengan memanfaatkan infrastruktur modern yang beankomputer yang
dihubungkan dengan jaringan internet. Untuk itungsembangan model
pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasernet merupakan suatu
tuntutan yang seharusnya dipenuhi.
Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasigernet dapat
menggunakan berbagai fasilitas aplikasi, sepefikag website, e-mail,
chatting, ataupurwebcam. Website dapat digunakan oleh peserta didik untuk
browsing guna mendapatkan berbagai informasi tentang kargil dapat
digunakan oleh konselor dan konseli dalam proseseéing,chatting dapat
digunakan sesama peserta didik untuk berdiskusi la¢akonsultasi dengan
teman lain atau konseling dengan konselor, wabpcam dapat digunakan
oleh konselor dalam pemberian pelayanan bimbingam lkibnseling, baik
dalam bentuk individual, kelompok, maupun klasikal.
Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbastisrnet, di samping
membutuhkan sarana dan prasarana yang terkait mi@egangkat pelayanan

bimbingan dan konseling berbasis internet, juga meohkan berbagai
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keterampilan dalam aplikasi, seperti menulis, m@mgdan/atau membuka
aplikasi email, menulis, mengirim dan membuka aplikashatting,
mengoperasikan kamera untuk aplikagbcam. Untuk itu, baik peserta didik
maupun konselor perlu menguasai berbagai keteramf@tsebut.

Pelayanan bimbingan dan konseling karir berbasisrnet di sekolah
memerlukan dukungan dari berbagai pihak. Untuk kierja sama dengan
pihak-pihak terkait diperlukan mulai pada tahapepeanaan, pelaksanaan,

evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut.



